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SUMMARY 

Mirawati, Nutrition Quality of palm oil  Total Mix Ration Silage with Different 

Inoculants (Supervised by Arfan Abrar and Gatot Muslim) 

This study aimed to determine the nutritional quality of dry matter, ash, 

crude fiber, crude protein and crude lipid on Total Mix Ration Silage oil with Hi-

fer⊕ and EM-4. This research was conducted in June to September 2016 and the 

Laboratory of Experimental Cage Studies Faculty of Agriculture, University of 

Sriwijaya. 

The statistical analysis used was T test with two treatments and four 

replications. P0: TMRS (52,5% fiber palm juice + 37,5% palm fround leaves + 

10% concentrate) + 3% Hi-fer⊕ P1: TMRS (52,5% fiber palm juice + 37,5% palm 

fround leaves + 10% concentrate) + 5% EM-4. The observed variables in this 

study was  the dry matter content, ash content, crude fiber, crude protein and 

crude lipid. 

The results showed that administration of inoculant Hi-fer⊕ and EM-4 

give different results at each treatment. Silage total mix ration of oil Hi-fer⊕ 

increase the value of the crude protein content (16,45% EM-4 and Hi-fer⊕ 

25,73%) and coarse fat content (EM-4 11,41% and Hi-fer⊕ 13,26%). 

 

Keywords: Proximate Analysis, Nutrition, Total Mix Ration. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Mirawati, Kualitas Nutrisi pada Silase Total Mix Ration Sawit dengan Inokulan 

yang Berbeda (Dibimbing oleh Arfan Abrar dan Gatot Muslim) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi bahan kering, 

kadar abu, serat kasar, protein kasar, dan lemak kasar pada Silase Total Mix 

Ration Sawit yang di inokulasi dengan Hi-fer⊕ dan EM-4. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan September 2016 di 

Laboratorium dan Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 Analisa statistik yang digunakan adalah Uji T dengan 2 perlakuan dan 4 

ulangan. P0: TMRS (52,5% serat perasan sawit + 37,5% daun pelepah sawit + 

10% konsentrat) + 3% Hi-fer⊕ P1: TMRS (52,5% perasan sawit + 37,5% daun 

pelepah sawit + 10%  konsentrat) + 5% EM-4. Peubah yang di amati dalam 

penelitian ini adalah kandungan bahan kering, kadar abu, serat kasar, protein 

kasar, dan lemak kasar. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian inokulan Hi-fer⊕ dan EM-

4 memberikan hasil yang berbeda pada setiap perlakuan. Silase total mix ration 

sawit Hi-fer⊕ meningkatkan nilai kandungan protein kasar  (EM-4 16,45% dan Hi-

fer⊕  25,73%) dan kandungan lemak kasar  (EM-4  11,41 % dan Hi-fer⊕  13,26 %) 

 

Kata Kunci : Analisa Proksimat,  nutrisi, Total Mix Ration.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pelepah sawit merupakan salah satu hasil perkebunan yang cukup 

berpotensial untuk di jadikan pakan ternak. Produksi pelepah sawit di estiminasi 

sebesar 6.3 ton/ha/thn dengan asumsi setiap hektar ditanami 130 pohon dan setiap 

pohon menghasilkan 22 batang, dan setiap batang beratnya 2.2 kg. Pelepah sawit 

terdiri atas dua bagian yaitu bagian yang berkayu atau pelepah dan daun. 

perbandingan pelepah dan daun sekitar 70% : 30%. Proporsi daun sawit semakin 

meningkat dengan bertambahnya umur tanaman sawit. Pemanfaatan daun sawit 

mempunyai karateristik warna yang menarik, rasanya manis, dan baunya wangi 

sehingga palatable bagi ternak ruminansia. Kendala yang dihadapi adalah daun 

sawit dalam bentuk utuh sulit dicerna sehingga membutuhkan teknologi dalam 

pengolahannya. Adapun kelebihan dari penggunaan daun sawit adalah 

produksinya melimpah dapat sebagai pengganti rumput, daun sawit dapat 

diberikan dalam bentuk utuh, segar, maupun silase, cocok untuk ternak dan 

gizinya bagus. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa level optimal 

penggunaan daun sawit 40% untuk ternak rumnansia  (Nurlela, 2010). 

Produk hasil samping perkebunan kelapa sawit yang tidak termanfaatkan 

dapat diolah menjadi bahan pakan ternak. Bahan baku pakan asal perkebunan atau 

pertanian membutuhkan teknologi pengolahan tertentu sebelum dapat 

dimanfaatkan, pada penelitian ini akan dilakukan teknik pengolahan pakan untuk 

memperpanjang daya simpan pakan serta mengetahui nilai nutrisi yang 

terkandung dalam pakan silase Total Mixed Ration (TMR) Sawit. 

Total Mixed Ration (TMR) Sawit merupakan pencampuran dari beberapa 

komponen limbah sawit sebagai pakan ternak dengan mempertahankan nilai 

nutrisinya. Penelitian MP3EI (Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia) sebelumnya yang menggunakan TMR Sawit 

tanpa perlakuan silase mengakibatkan pakan mudah rusak/tengik karena daya 

simpan Lumpur Sawit yang tidak tahan lama, Upaya untuk meningkatkan nilai 
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nutrisi pelepah sawit dapat dilakukan dengan fermentasi yang bertujuan untuk 

mendegradasi ikatan lignoselulosa yang merupakan faktor pembatas, karena 

faktor pembatas tersebut membatasi kecernaan pelepah sawit oleh mikroba rumen, 

oleh karena  itu untuk mengatasi masalah tersebut MP3EI pada tahun kedua ini 

melakukan upaya mempertahankan kualitas nutrisi dengan dilakukan ensilase 

untuk mempertahankan kualitas TMR Sawit, pada penelitian ini akan di lakukan 

pengamatan pada silase TMR Sawit yang di olah dengan inokulan Hi-fer⊕ dan 

EM-4. Hijauan fermentasi (Hi-fer⊕)  adalah hijauan awet hasil fermentasi dengan 

menggunakan cairan aditif fermentasi. dikemas dalam kemasan praktis, sehingga 

mudah disimpan dan didistribusikan ke peternak serta mampu meningkatkan 

produktifitas ternak. Produksi Hi-fer⊕  merupakan proses modifikasi ensiling 

menggunakan aditif fermentasi hasil penelitian CENTRAS LPPM IPB (2013). 

Aditif fermentasi produk Centras LPPM IPB terbukti mampu meningkatkan 

palatabilitas pakan fermentasi, meningkatkan daya simpan pakan, mudah dan 

tahan lama disimpan (daya simpan ≥ 2 bulan) dan mempercepat proses fermentasi 

(Suryahadi, 2013).  

 

  

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas nutrisi Bahan Kering, 

Kadar Abu, Serat Kasar, Protein Kasar, dan Lemak Kasar pada Silase TMR Sawit 

yang di inokulasi dengan Hi-fer⊕  dan EM-4.. 

 

1.3.Hipotesa Penelitian 

Diduga inokulan Hi-fer⊕ dan EM-4 akan mengakibatkan kualitas nutrisi TMR 

sawit yang berbeda. 
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